BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai strategi guru pendidikan agama

islam (PAI) dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa di SMPN 02

Ponggok Kab. Blitar, maka dari itu disimpulkan sebagai berikut:

1. Guru pendidikan agama islam adalah guru atau tenaga pendidik yang
secara berkelangsungan menstransformasikan ilmu terhadap siswa di
sekolah, dengan tujuan agar para siswa tersebut menjadi pribadi-pribadi
yang berjiwa islami dan memiliki sifat, karakter, dan perilaku yang di
dasarkan pada nilai-nilai ajaran islam. Guru pendidikan itu sendiri
merupakan orang Yyang bertanggung jawab terhadap upaya
perkembangan jasmani dan rohani siswa agar mencapai tingkat
kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan  tugas-tugas
kemanusiaannya (sebagai khalifah dimuka bumi).

2. Kesadaran beribadah siswa di SMPN 02 Ponggok tinggi, terlihat siswa
antusias melakukan kegiatan beribadah sholat duhuhur berjama’ah di
sekolah. Kesadaran beribadah siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal maupun eksternal. Kesadaran beribadah siswa di SMPN 02
Ponggok tinggi, hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban angket true skore

sebesar
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75,2% dengan jumlah responden sebanyak 48 siswa nilai rata-rata mean

49,26.

. Strategi guru Pendidikan Agama Islam di dalam meningkatkan

kesadaran beribadah siswa melalui berbagai strategi yakni keteladanan,

pembiasaan, pemberian nasehat, pemberian hukuman (punishment),

absensi siswa (kedisplinan), menciptakan suasana religius disekolah.

. Faktor Pendukung:

a.

Sarana prasarana dalam aktivitas holat berjama’ah seperti tempat
wudhu yang sudah mencukupi.

Aktivitas sholat berjama’ah sudah terstruktur baik dengan adanya
absensi jadwal sholat berjama’ah dan jadwal imam sholat jama’ah
Koordinasi yang baik antara kepala sekolah dan semua guru-guru di
SMPN 02 Ponggok agar terwujudnya tujuan siswa untuk rajin di
dalam melaksanakan ibadah.

Ekstrakulikuler atau pengembangan diri, seperti ekstrakulikuler
BTQ, akan mempermudahkan bagi siswa untuk membaca. Serta
siswa akan lebih mudah di mempraktekkan bacaan surat-surat

pendek tersebut ketika melakukan sholat

Faktor Penghambat:

a.

Kurangnya kesadaran beribadah sebagian siswa.

b. Sarana prasana dalam melaksanakan aktivitas sholat, mushola yang

C.

relative masih kecil.

Perhatian orangtua.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Untuk Kepala Sekolah
a. Memberikan pengarahan kepada guru pendidikan agama islam untuk
lebih mengintensifkan kegiatan keagamaan terutama kegiatan sholat
dhuhur berjama’ah dan membaca Al-Qur’an
b. Memnginggat pentingnya pengamalan ibadah siswa, maka pihak
sekolah hendaknya lebih memfungsikan komite sekolah untuk
menciptakan hubungan yang serasi antara sekolah dengan ligkungan
keluarga
c. Menyediakan sarana yang memadai seperti: alat perlengkapan shalat,
Al-Qur’an bagi siswa
2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam
a. Guru hendaknya lebih mengoptimalkan perannya dalam
membimbng, mengajar, dan melakukan pengawasan terhadap
pengamalan beribadah siswa disekolah
3. Untuk Siswa
a. Siswa hendaknya selalu aktif mengikuti kegiatan pembelajaran
dikelas baik pelajaran umum maupun pelajaran pendidikan agama

islam
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b. Siswa hendaknya selalu aktif mengikuti praktek ibadah yang telah di
progamkan oleh pihak sekolah dan mengamalkankannya dirumah
masing-masing

c. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri mengerjakan sholat lima

waktu serta membaca Al-Qur’an.
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